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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

Motto 

“Termites are one of the few animals that can digest the cellulose from dead 

wood, thanks to special bacteria that live inside them. That makes termites very 

important as decomposers, but it also means that they can be a problem when we 

build things from wood.” 
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ABSTRAK 

Saniaturrohmah, Saniaturrohmah. 2020. Identifikasi Kasta Reproduktif 

Rayap Tanah di Gunungpati, Semarang dan Analisis Faktor-Faktor yang 

Mempengaruhinya. Skripsi. Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam Universitas Negeri Semarang. Dr. Niken Subekti, S.Si., 

M.Si. 

 

Rayap tanah berperan sebagai pengurai utama di hutan alam. Jenis rayap ini dapat 

berubah menjadi hama perumahan karena lebih banyak menggunakan lahan untuk 

dijadikan perkebunan, perumahan, dan bangunan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi kasta reprodukti rayap tanah dan menganalisis faktor lingkungan 

yang mempengaruhi perkembangan rayap tanah. Metode penelitian yang 

digunakan meliputi penentuan lokasi dan pengambilan sampel menggunakan 

perangkap UV, lokasi pengambilan sampel ditandai menggunakan GPS, 

identifikasi kasta reproduktif, dan analisis faktor lingkungan meliputi unsur hara 

tanah, analisis vegetasi, suhu, kelembaban tanah, kelembaban udara, dan kecepatan 

angin. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persebaran kasta reproduktif rayap 

tanah terdapat di seluruh wilayah Gunungpati Semarang. Identifikasi kasta / alates 

reproduksi yang ditemukan adalah Termitidae. Faktor lingkungan yang 

mempengaruhi kehidupan rayap di wilayah Gunungpati Semarang Desember 2019-

Januari 2020 antara lain suhu 27.0-28.4 oC, kelembaban 60.2 -61.2%, tekanan udara 

950.5-975.0 hPa, pH tanah 4.84 – 5.60 dan kelembaban tanah. 29,7-34,0%. 

Vegetasi didominasi oleh Apocynaceae, Sapindaceae, dan Euphorbiaceae. Nilai 

keanekaragaman dan indeks vegetasi tertinggi secara berurutan adalah Sekaran, 

Patemon, dan Ngijo. Seluruh kawasan Gunungpati Semarang merupakan habitat 

yang cocok untuk tumbuh dan berkembangnya Termitidae. Penemuan ini akan 

membantu lembaga yang berwenang untuk mempertimbangkan Gunungpati 

sebagai kawasan konservasi. 

Kata Kunci: Faktor Lingkungan, Kasta Reproduktif Rayap Tanah, Rayap, 

Semarang. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Rayap merupakan salah satu  makroinvertebrata pengurai utama di 

lingkungan kering dan semi kering yang memberikan dampak tambahan melalui 

pembuatan biostruktur (gundukan, galeri, lembaran, dll.) dengan sifat fisik dan 

kimia yang berbeda (Jouquet et al., 2020). Rayap memiliki peranan penting sebagai 

serangga pengurai atau dekomposer yang bermanfaat bagi lingkungan di biosfer. 

Rayap dapat memengaruhi dekomposisi serasah melalui efek pedologis mereka: 

modifikasi struktur tanah melalui pembangunan liang dan meningkatkan 

dekomposisi puing-puing tanaman melalui penguburan sampah.  

Keberagaman dan jumlah rayap yang tinggi serta kebiasaan makan bahan 

organik mengkonfirmasi fungsinya sebagai penyedia berbagai jasa ekosistem 

termasuk dekomposisi organik, nutrisi tanah, siklus karbon, dan rekayasa ekosistem 

tanah. Hal ini menyiratkan bahwa penurunan keanekaragaman rayap akan 

berdampak negatif pada fungsi ekosistem melalui perubahan dalam proses ekologi 

(Ibrahima et al., 2020). Rayap berkontribusi pada peningkatan sifat fisika-kimia 

tanah tropis dan sub-tropis dengan mempengaruhi proses dekomposisi serasah dan 

mineralisasi ( Ouedraogo et al., 2008; Rajeev et al., 2011). 

Namun, semakin meningkatnya jumlah penduduk mengubah habitat rayap 

menjadi bangunan perumahan yang berdampak pada semakin menyempitnya 

lingkungan hidup rayap dan mengurangi sumber makanan rayap. Dalam 

mempertahankan hidupnya, rayap memperluas wilayah jelajahnya dalam mencari 

sumber makanan dengan menyerang apa saja yang ditemui (Pribadi, 2009; Savitri 

et al., 2016). Rayap dapat menyebabkan kerusakan pada bangunan kayu, furnitur, 

kain, kertas, dan semua barang yang mengandung selulosa (Subekti, 2018).  

Kerusakan bangunan akibat serangan rayap sangat tergantung pada jenis 

rayap, jenis kayu, dan keadaan lingkungan di sekitar bangunan tersebut. Selain itu, 

faktor yang dapat mempengaruhi investasi rayap pada bangunan adalah sebagai 

berikut: komponen bangunan dan perabot rumah yang terbuat dari kayu, daerah 
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sekitar bangunan dengan kelembaban yang tinggi, komponen bangunan dari kayu 

yang berhubungan langsung dengan tanah, tumpukan kayu dan bahan-bahan yang 

mengandung selulosa. Jenis rayap dapat mempengaruhi intensitas kerusakan 

material bangunan yang terserang rayap, hal ini dilihat dari perilaku makan rayap 

tersebut. Intensitas serangan rayap dan jumlah kerusakan dapat menyebabkan 

kerugian ekonomi yang tinggi dan cenderung meningkat dari tahun ke tahun. 

Kerugian ekonomi akibat serangan rayap terhadap bangunan tempat tinggal di 

Indonesia diperkirakan mencapai Rp8,7 triliun pada tahun 2015 (Nandika et al., 

2016).  

Wilayah Gunungpati, Semarang merupakan daerah penyangga konservasi. 

Namun, peranan daerah penyangga konservasi kini berubah fungsi menjadi 

perumahan, gedung bertingkat, sekolah, dsb. Sehingga, peranan rayap yang 

bermanfaat sebagai biodegradator berubah peran menjadi hama bangunan. 

Kerusakan bangunan yang diakibatkan oleh rayap tanah di Gunungpati Semarang 

belum dilaporkan. Penelitian sebelumnya belum ada yang meneliti tentang hal 

tersebut. Penelitian sebelumnya yang pernah dilakukan oleh Subekti (2018) 

melaporkan bahwa kerusakan bangunan yang diakibatkan oleh rayap di Semarang 

mencapai 44,58%. Penelitian tentang identifikasi dan kelimpahan rayap kasta 

reproduktif di wilayah konservasi Gunungpati Semarang belum pernah dilakukan.  

Oleh karena itu,  inovasi dari penelitian ini adalah mengidentifikasi kasta 

reproduktif (laron) dan juga penggunaan flying trap untuk menangkap laron dengan 

modifikasi lampu yang mempunyai sinar dan panjang gelombang yang sesuai 

dengan panjang gelombang rayap. Penelitian ini juga bertujuan untuk 

mengidentifikasi kasta reproduktif rayap tanah di Gunungpati, Semarang dan 

analisis faktor-faktor yang mempengaruhinya. 

1.2 Rumusan Masalah  

1.2.1 Apa saja Famili kasta reproduktif rayap tanah yang terdapat di Gunungpati, 

Semarang? 

1.2.2 Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi kehidupan kasta reproduktif rayap 

tanah di Gunungpati, Semarang? 
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1.3 Penegasan Istilah 

1.3.1 Identifikasi Kasta Reproduktif Rayap Tanah 

Kasta reproduktif rayap tanah diidentifikasi sampai tingkat famili (suku) 

menggunakan buku  Biology of Termites karangan Kumar Khrisna dan Frances M. 

Weesner Volume II tahun 1969. Sampel penelitian diamati ciri-cirinya, kemudian 

dicocokkan kunci determinasi Ordo Isoptera yang terdapat pada buku Biology of 

Termites karangan Kumar Khrisna dan Frances M. Weesner Volume II tahun 1969. 

1.3.2 Kasta Reproduktif Rayap Tanah (Laron) 

Kasta reproduksi adalah sepasang individu betina (ratu atau gendon) dan 

jantan (raja), kasta reproduktif ini melaksanakan fungsi seksual dan reproduksi 

(Susilo, 2007). Rayap tanah bersarang dalam tanah terutama dekat pada bahan 

organik yang mengandung selulosa seperti kayu, serasah dan humus (Nuraeni et al., 

2016). 

1.3.3 Gunungpati, Semarang 

Daerah yang digunakan untuk mengambil sampel penelitian adalah 

Kecamatan Gunungpati, Semarang. Pada kecamatan tersebut, diambil 3 Kelurahan, 

yaitu Kelurahan Sekaran, Patemon, dan Ngijo. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kasta reproduktif rayap 

tanah di Gunungpati, Semarang dan menganalisis faktor-faktor yang mempengaruh 

kehidupan kasta reproduktif.rayap tanah  

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah memberikan informasi tentang 

identifikasi kasta reproduktif rayap tanah di Gunungpati, Semarang sehingga dapat 

memberikan masukan kebijakan untuk wilayah Gunungpati, Semarang. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teoritis 

2.1.1 Rayap Tanah 

Rayap bawah tanah telah ada selama lebih dari 55 juta tahun dan sangat luar 

biasa pandai apa yang mereka lakukan. Di bawah tanah Rayap adalah serangga 

sosial. Mereka tinggal di kelompok keluarga yang disebut koloni. Serangga sosial 

berbeda dari serangga lain (belalang, kecoak, atau kumbang) karena setiap rayap di 

koloni melakukan pekerjaan spesifik yang secara keseluruhan menguntungkan 

koloni. Pada koloni rayap, seluruh kelompok atau kasta rayap bertanggung jawab 

untuk memberi makan orang tua dan saudara mereka, sementara kasta yang lain 

bertanggung jawab atas reproduksi (Miller, 2010). 

Saat siang hari di bulan-bulan musim hujan, rayap bersayap muncul dalam 

jumlah besar di dalam rumah atau dari tanah luar, hal ini merupakan kawanan rayap 

bawah tanah. Para swarmer adalah raja dan ratu rayap baru yang harus 

meninggalkan koloni induknya secara berurutan untuk kawin dan membangun 

koloni baru mereka sendiri. Sayap mereka segera putus setelah mendarat, raja dan 

ratu baru memulai koloni mereka dengan menggali ruang yang kecil pada sebidang 

tanah lunak. Selanjutnya, mereka merangkak ke dalam, menutup lubang dari 

kawan. Mulai saat ini, mereka akan menghabiskan sisa hidup mereka di bawah 

tanah. Ratu meletakkan batch pertamanya, 6-12 telur dalam beberapa hari atau 

minggu kawin. Awalnya, raja dan ratu cenderung rayap muda. Namun demikian 

setelah kapasitas bertelur ratu meningkat, keturunan yang lebih tua mulai merawat 

adik-adik mereka. Koloni rayap akan terus tumbuh dengan meningkatnya jumlah 

produksi rayap setiap tahun. Raja dan ratu memiliki masa hidup terpanjang di 

koloni. Mereka dapat bertahan selama satu dekade atau lebih dan dapat 

menghasilkan koloni besar dengan ribuan keturunan (Miller, 2010). 

Rayap bawah tanah biasanya tinggal di tanah dan bekerja untuk mencapai kayu 

di atas tanah. Tanah memberikan beberapa keuntungan yang membuatnya cocok 

sebagai tempat tinggal rayap tanah. Hal ini berfungsi sebagai sumber kelembaban 

yang melindungi rayap dari kekeringan, pemangsa, dan digunakan sebagai bahan 
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bangunan untuk tabung pelindung di atas tanah. Rayap dapat menggali lorong-

lorong tanah untuk mencapai sumber makanan. Jika uap air tersedia dari sumber 

lain, rayap tanah mungkin tidak memerlukan koneksi ke tanah. Investasi di atas 

permukaan tanah yang terisolasi dapat terjadi di rumah-rumah, di mana rayap tanah 

memiliki akses ke air dari kondensasi, atap bocor, pipa, atau sumber lainnya 

(Peterson et al., 2006). 

2.1.2 Kasta Reproduktif Rayap Tanah 

Kasta reproduktif terdiri atas individu-individu seksual yaitu; betina (ratu) 

yang tugasnya bertelur dan jantan (raja) yang tugasnya membuahi betina. Ratu dari 

Termitidae dapat mencapai ukuran panjang 5 – 9 cm atau lebih. Peningkatan ukuran 

tubuh ini terjadi karena pertumbuhan ovary, usus dan penambahan lemak tubuh. 

Kepala dan thorak tidak membesar. Pembesaran ini menyebabkan ratu tidak mampu 

bergerak aktif dan tampak malas (Nandika et al., 2003).  

Kasta reproduktif primer merupakan imago-imago bersayap yang menjadi 

pendiri koloni (raja dan ratu). Imago-imago bersayap ini dikenal juga sebagai laron 

yang memiliki organ reproduksi yang berkembang. Masa penerbangan (swarming) 

ini merupakan masa· perkawinan, dimana sepasang imago jantan dan betina 

bertemuu dan segera menanggalkan sayapnya kemudian mencari tempat yang 

sesuai di dalam tanah atau kayu. Setelah kopulasi ratu menghasilkan telur. Pada 

beberapa jenis Famili Rhinotermitidae dan Termitidae, abdomen imago betina 

dapat menjadi gemuk dan mencapai panjang sampai 8 cm. Ratu rayap dapat hidup 

sekitar 20 tahun sedangkan umur rayap pekerja dan prajurit hanya sekitar satu 

hingga dua tahun. Selama hidup, ratu hanya menghasilkan telur, sedangkan 

makannya dilayani oleh rayap pekerja (Markle, 2008). 

Pada saat keadaan tertentu seperti keadaan terisolir atau ratu yang mati, 

koloni akan membentuk kasta reproduktif suplementer (neoten). Pada keadaan ratu 

yang lemah, ratu dapat mengeluarkan feromon apakah harus membentuk 

reproduktif suplementer. Pada kasta reproduktif suplementer sayapnya telah 

mengalami degenerasi, sehinggga hanya berupa tonjolan sayap saja atau tidak 

bersayap sama sekali. Kasta ini muncul apabila reproduktif primer atau koloni 

membutuhkan penambahan reproduktif sekunder (neoten). Neoten juga akan 
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terbentuk jika sebagian koloni terpisah (terisolasi) dari sarang utamanya, sehingga 

suatu koloni baru akan terbentuk. Kasta ini dapat terbentuk beberapa kali dalam 

jumlah yang besar sesuai dengan perkembangan koloni. Ratu rayap dapat 

memproduksi telur setiap tiga detik, siang dan malam sekitar 30.000 telur setiap 

harinya (Markle, 2008). 

2.1.3 Faktor yang Mempengaruhi Aktivitas Rayap Tanah 

Aktivitas rayap di suatu daerah dipengaruhi oleh berbagai faktor antara lain: 

tanah, tipe vegetasi, faktor iklim, ketersediaan makanan, dan air. Di dalam habitat 

alaminya, rayap tanah merupakan mata rantai yang menghubungkan siklus 

biogeochemical (dekomposer bahan organik) yang sangat penting (Subekti, 2015). 

a. Tanah 

Tanah bagi rayap merupakan tempat hidup dan tempat mengisolasi dari 

suhu dan kelembaban yang sangat ekstrim. Rayap hidup pada tipe tanah tertentu. 

Rayap tanah Macrotermes gilvus Hagen lebih menyukai tipe tanah yang banyak 

mengandung liat. Keberadaan rayap jenis ini dapat mengubah sifat fisik tanah 

antara lain: tekstur, bobot isi, porositas, kadar air dan suhu di dalam tanah dan sifat 

kimia tanah antara lain: nitrogen total, karbon total, pH, dan bahan organik di dalam 

tanah). Serangga ini tidak menyukai tanah berpasir karena tipe tanah seperti ini 

memiliki kandungan bahan organik yang rendah. 

Aktivitas rayap didalam tanah sangat mempengaruhi struktur tanah yang 

meliputi perombakan dan pengadukan bahan organik tanah, produksi kotorannya 

yang sangat bermanfaat untuk membantu penambahan bahan organik tanah, 

keberadaan rayap dengan semua aktivitasnya membuat liang-liang kembara akan 

menjadikan tanah memiliki pori-pori sehingga aerasi didalam dan diluar tanah 

menjadi baik, selama proses perombakan dan kondisi aerasi didalam tanah, maka 

dalam proses pembentukan agregat, tanah lebih dapat menahan air. Tanah yang 

beragregat baik akan beraerasi-drainase baik pula, sehingga kondisi ini menjadikan 

tanah berperan penting sebagai media tumbuh bagi tanaman dan mikroba tanah. 
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b. Tipe Vegetasi 

Rayap tanah Macrotermes gilvus Hagen memiliki keunikan bahwa disekitar 

sarangnya banyak mengandung silika, sehingga hanya jenis-jenis tanaman tertentu 

yang dapat tumbuh diatas sarang. Pada sarang rayap jenis ini dilubangi oleh akar-

akar tanaman. Akar-akar tanaman tersebut dimakan oleh rayap, tetapi tidak 

menyebabkan tanaman mati, karena sebagian besar akar yang tidak dimakan oleh 

rayap dapat menyerap bahan-bahan organik yang terdapat di dalam sarang. Hal ini 

menunjukkan adanya interaksi antara rayap dengan tumbuhan yang sama-sama 

menggunakan tanah sebagai tempat hidupnya. 

c. Ketersediaan Makanan 

Makanan utama rayap adalah kayu atau bahan yang mengandung selulosa. 

Dilihat dari perilaku makannya yang demikian, dapat disimpulkan bahwa rayap 

merupakan serangga perombak bahan-bahan mati. Didalam ekosistem alaminya, 

rayap sangat bermanfaat untuk kelangsungan kehidupan dalam suatu ekosistem. 

Rayap merupakan konsumen primer dalam rantai makanan yang berperan untuk 

kelangsungan siklus penting dalam ekosistem yaitu siklus karbon dan nitrogen. 

Rayap akan menjadi hama yang merugikan kehidupan manusia apabila tidak berada 

dalam habitat alami. Rayap dapat makan derivat-derivat selulosa seperti furniture, 

perabotan rumah tangga, kain, kertas, dan seluruh barang yang mengandung 

selulosa. 

d. Air 

Sementara itu, faktor iklim yang mempengaruhi perkembangan populasi 

rayap meliputi curah hujan, suhu, dan kelembaban. Faktor-faktor tersebut saling 

berinteraksi dan saling mempengaruhi satu sama lain. Kelembaban dan suhu 

merupakan faktor yang secara bersama-sama mempengaruhi aktivitas rayap. 

Perubahan kondisi lingkungan menyebabkan perubahan perkembangan, aktivitas, 

dan perilaku rayap. Dalam proses pembuatan sarang, rayap membuat sistem 

drainase yang baik dalam tanah.  
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e. Curah Hujan 

Curah hujan umumnya memberikan pengaruh fisik secara langsung pada 

kehidupan koloni rayap, khususnya yang membangun sarang di dalam ataupun di 

permukaan tanah (Pearce, 1997; Subekti, 2015). Pada rayap genus Macrotermes, 

memiliki toleransi curah hujan yang lebar antara 250-3000 mm/th (Meyer et al., 

2001; Subekti, 2015). Hal ini disebabkan rayap jenis ini memiliki sistem 

mikroklimat di dalam sarang. Curah hujan merupakan faktor lingkungan yang 

berguna untuk mendorong keluarnya kasta reproduksi (laron) dari dalam sarang 

(Bignell & Eggleton 2000; Subekti, 2015). Laron tidak akan keluar jika curah hujan 

rendah. Namun demikian, curah hujan yang terlalu tinggi dapat juga menurunkan 

aktivitas wilayah jelajah rayap (Krebs & Davis 1989; Subekti, 2015). 

f. Kelembaban 

Rayap tanah Macrotermes gilvus memerlukan kelembaban yang tinggi. 

Perkembangan optimumnya dicapai pada kisaran kelembaban 75-90% (Evans, 

2003; Subekti, 2015). Perubahan kelembaban sangat mempengaruhi aktivitas 

jelajah rayap. Pada kelembaban yang rendah, rayap bergerak menuju daerah dengan 

suhu yang lebih rendah. Namun demikian, rayap memilki kemampuan untuk 

menjaga kelembaban di dalam liang-liang kembaranya sehingga tetap 

memungkinkan rayap bergerak ke daerah yang lebih kering (Holt & Lepage 2000; 

Subekti, 2015). Di pihak lain, jika permukaan air tanah rendah, serangga ini hanya 

sedikit dipengaruhi oleh perubahan iklim termasuk kelembaban (Krishna & 

Weesner 1969; Subekti, 2015). 

g. Kadar Garam 

Beberapa rayap memiliki toleransi terhadap kondisi garam dibanding 

dengan rayap yang lain. Genus Coptotermes heimi lebih toleran dibanding 

Odontotermes obesus dan Microcerotermes championi. Sementara itu rayap genus 

Macrotermes cenderung tidak toleran terhadap kadar garam (contoh: CaCl, MgCl). 

Rayap pada umumnya tidak ada dalam kondisi kadar garam yang ekstrim. Hal ini 

disebabkan wilayah dengan kadar garam yang tinggi cenderung memiliki tipe 
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vegetasi tertentu sehingga jenis rayap yang dapat hidup hanya jenis-jenis tertentu 

pula (Pearce, 1997; Subekti, 2015). 

h. Suhu 

Suhu merupakan faktor penting yang mempengaruhi kehidupan serangga, 

baik terhadap perkembangan maupun aktivitasnya. Pengaruh suhu terhadap 

serangga terbagi menjadi beberapa kisaran. Pertama suhu maksimum dan 

minimum, yaitu kisaran suhu terendah atau tertinggi yang dapat menyebabkan 

kematian serangga; kedua adalah suhu estivasi dan hibernasi, yaitu kisaran suhu di 

atas atau suhu di bawah suhu optimum yang dapat mengakibatkan serangga 

mengurangi aktivitasnya atau dorman; dan ketiga adalah kisaran suhu optimum. 

Pada sebagian besar serangga suhu optimumnya adalah 15-38°C (Pearce, 1997; 

Subekti, 2015). 

Suhu dan kelembaban juga mempengaruhi kondisi vegetasi yang pada 

gilirannya mempengaruhi rayap di sekitarnya (Lisa & Conacher, 2001; Subekti, 

2015) . Pada tempat terbuka, dimana sinar matahari langsung menyinari permukaan 

tanah pada tengah hari hingga awal sore hari ketika suhu berada pada puncaknya, 

rayap sering berada di bawah tanah atau berada di dalam sarang (Wood & Lee 1971; 

Subekti, 2015). Namun mereka tetap dapat berada di permukaan tanah bila terdapat 

naungan yang besar yang menciptakan suhu optimum (thermal shadow). 

Mekanisme pengaturan suhu pada sarang rayap dapat dilakukan dengan 

beberapa cara: Pertama dengan cara isolasi, yaitu dengan membangun sarang yang 

tebal, gudang makanan, dan ruangan lain di sekitar sarang. Dengan isolasi ini, suhu 

sarang menjadi terkontrol dan transfer panas dari luar ke dalam sarang diperlambat. 

Kedua, pengaturan suhu dengan cara mengatur termoregulasi. Dengan adanya 

termoregulasi suhu antar ruangan sarang dapat berbeda-beda dan mampu 

dikendalikan oleh rayap. Ketiga dengan mempertahankan kandungan air tanah 

penyusun sarang (Bonabeau, 2000; Subekti, 2015). Pada rayap Macrotermes 

metabolisme makanan yang dikumpulkan dari kebun jamur (fungus comb) mampu 

menghasilkan karbondioksida, panas dan air. Panas yang dihasilkan dapat 
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memelihara suhu sarang sehingga suhu dapat dipertahankan pada kisaran optimum, 

yaitu 29-32°C (Korb dan Aanen 2003; Subekti, 2015). 

i. Sumber Makanan 

Distribusi sumber makanan dalam habitat rayap berhubungan dengan 

ukuran sarang dan wilayah jelajah. Jika rayap memerlukan sumber makanan yang 

lebih, maka akan memperluas wilayah jelajahnya dengan mencari sumber makanan 

baru untuk kebutuhan koloninya. Wilayah yang kering merupakan wilayah yang 

sedikit sumber makanan dibandingkan dengan wilayah yang lembab. 

Komponen yang dapat digunakan untuk memprediksi wilayah jelajah dan 

tingginya populasi antara lain 1). Komponen lingkungan yaitu tipe tanah, curah 

hujan/sistem irigasi dan sumber makanan, 2). Komponen dalam koloni rayap yaitu 

peningkatan ukuran populasi, peningkatan migrasi seperti laron serta aktivitas 

foraging (Pearce, 1997; Subekti, 2015). 

2.1.4 Identifikasi Rayap Kasta Reproduktif  

Pada rayap kasta reproduktif dapat diketahui familinya dengan melihat 

struktur vena pada sayap. Bagian-bagiannya antara lain; Subcota (SC), Radius (R), 

Radial Sector (RS), Media (M), Cubitus (Cu), Anal (A), Forewing (F), Hindwing 

(H) (Bignell et al., 2006). 
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Gambar 2.1 Struktur Venasi Sayap. A. Forewing Neotermes, B. Hindwing 

Neotermes, C. Forewing Glyptotermes clapmani, D. Forewing Rugitermes 

athertoni, E. Forewing Zootermopsis angusticollis, F. Forewing Coptotermes 

pacificus, G. Forewing Nasutitermes pictus. 
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2.1.5 Jenis Kelamin Rayap Kasta Reproduktif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Jenis Kelamin Rayap Kasta Reproduktif  

Pada rayap jantan (raja) sternit ketujuh tidak membesar dan sternit ke delapan 

dan ke sembilan ukurannya mengalami reduksi. Pada jantan yang telah dewasa 

umumnya terdapat sepasang styli yang tidak berhubungan dengan tepi 

posteromedial sternit ke sembilan. Bagian ini membesar pada dengan tepi 

posteromedial sternit ke sembilan. Styli biasanya tidak ada pada kasta reproduktif 

betina walaupun ditemukan pada betina yang dewasa. Baik pada jantan maupun 

betina sternit ke sepuluh atau paraproct terbagi secara median dan terdapat cerci 

pada tepi lateralnya. Pada Mastotermitidae dan beberapa Hodotermitidae cerci 

terdiri atas lima hingga delapan ruas, tetapi pada famili yang lainnya terdiri atas dua 

segmen (Nandika et al., 2006). 

2.1.7 UV Flying Trap 

UV Flying Trap merupakan perangkap serangga dengan lampu ultraviolet. 

Prinsip dari penggunaan UV Flying Trap ini adalah repson serangga terbang 

nokturnal terhadap UV Flying Trap, dan sangat efektif untuk mengendalikan 

serangga vekor, termasuk serangga pasir (Fernández et al., 2015) dan nyamuk (Lee 

et al., 2009). Perangkap ini dibuat menggunakan paralon dengan panjang 50 cm 
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yang dimodifikasi dengan dipasang lampu ultraviolet dengan panjang gelombang 

365 nm.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3 UV Flying Trap  

Serangga nokturnal sering tertarik pada sumber cahaya yang memancarkan 

radiasi UV dengan panjang gelombang yang besar. Kini, alat tersebut telah 

dikembangkan, seperti perangkap cahaya untuk wabah hama, dan alat listrik 

pembunuh serangga. Alat dengan film penyaring radiasi UV dapat mengurangi 

invasi hama, seperti lalat putih dan serangga thrips (Shimoda & Honda, 2013). 

Diketahui bahwa serangga terbang menuju lampu jalan atau penerangan luar 

ruangan lainnya di malam hari. Desain alat listrik pembunuh serangga yang 

dilengkapi dengan tabung fluoresen pemancar UV efektif menarik serangga seperti 

ngengat dan kumbang dan mencegah serangga ini masuk ke rumah atau toko yang 

terbuka di malam hari. Dalam beberapa tahun terakhir, banyak teknologi yang 

dihasilkan dalam pengendalian hama yang memanfaatkan respon serangga hama 

terhadap cahaya daripada menggunakan pestisida sintetis (Emura dan Tazawa, 

2004; Ben-Yakir, 2013). 

Banyak jenis serangga nokturnal seperti ngengat, kumbang, dan stinkbug 

tertarik ke sumber cahaya buatan. Sumber cahaya yang memancarkan radiasi UV 

dengan jumlah yang relatif besar (lampu neon biru, lampu hitam, dan lampu 
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merkuri) memberikan daya tarik terkuat  bagi serangga nocturnal (Matsumoto, 

1998; Cowan & Gries, 2009). Beberapa serangga diurnal dapat tertarik ke sumber 

cahaya pada malam hari. Namun, karena intensitas sinar matahari yang tinggi, 

sumber cahaya buatan kurang efektif (atau tidak efektif sama sekali) untuk 

pengendalian hama pada siang hari (Shimoda & Honda, 2013). Penggunaan film 

plastik penyerap UV dengan radiasi cahaya (300-400 nm) dalam budidaya tanaman 

di rumah kaca telah terbukti efektif untuk mencegah berbagai jenis hama yang  

memasuki rumah kaca (Raviv & Antignus 2004). 

2.2 Kerangka Teoritis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 2.1 Kerangka Teoritis 
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2.3 Kerangka Berpikir 

 

 

 

   

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 2.2 Kerangka Berpikir 
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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini akan dilaksanakan di Kecamatan Gunungpati, Kota Semarang 

mulai bulan November 2019. Peta lokasi penelitian dapat dilihat pada gambar di 

bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Peta Kecamatan Gunungpati, Kota Semarang dengan Lokasi 

Penelitian  

3.2 Populasi dan Sampel Penelitian 

 Populasi merupakan keseluruhan objek dalam penelitian. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh laron yang muncul di daerah Kecamatan Gunungpati, 

Semarang. Sampel merupakan sebagian atau wakil yang diteliti. Sampel dalam 

penelitian ini adalah jenis laron yang tertangkap ke dalam UV Flying trap. 
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3.3 Variabel Penelitian 

 Variabel utama: identifikasi kasta reproduktif rayap tanah dan faktor-faktor 

yang mempengaruhi kehidupan kasta reproduktif rayap tanah. 

3.4 Alat dan Bahan Penelitian 

Tabel 3.1 Alat dan Bahan Penelitian 

No Alat dan Bahan Spesifikasi Fungsi 

1.  Light Trap 

(Lampu 

ultraviolet dan 

LED putih) 

Lampu ultraviolet : 15 

watt, panjang 

gelombang 365 nm. 

Lampu LED: cahaya 

putih, 15 watt 

Menangkap Laron pada  

2. Jaring Serangga Diameter 30 cm Menangkap Laron pada 

perlakuan kontrol 

3. Label Ukuran  3x5  cm Menulis identitas lokasi 

penangkapan laron 

4. Alat Tulis Pensil dan pulpen  Menulis identitas lokasi 

penangkapan laron 

5. GPS (Global 

Positioning 

System) 

Merk GARMIN eTrex10 Alat pendeteksi koordinat 

lokasi tempat penangkapan 

laron 

6. Kaca Pembesar  Merk GLASS Diameter 

90 mm 

Membantu identifikasi laron 

7. Plastik Ziplock Ukuran 20x35 cm Tempat laron setelah masuk ke 

trap 

8. Mikroskop 

Stereo 

Merk Canon Membantu identifikasi laron 

9. Kamera Telepon genggam: 

1. Redmi Note 5A 

2. Oppo Realme 3 

Mendokumentasikan kegiatan 

penelitian 
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3.5 Prosedur Penelitian 

Penelitian ini dibagi dalam empat bagian, yaitu penentuan lokasi dan 

pemasangan trap, pengambilan sampel, identifikasi rayap kasta reproduktif dan 

pengambilan data faktor lingkungan, meliputi suhu; kelembaban udara; tekanan 

udara; pH tanah; kelembaban tanah; vegetasi; dan kandungan unsur hara tanah 

meliputi Karbon, Nitrogen, Phosphor, serta Kalium . Data sekunder yang diambil 

adalah curah hujan dan kecepatan angin. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 3.1 Prosedur Penelitian 

3.5.1 Penentuan Lokasi Lokasi dan Pemasangan Perangkap  

Lokasi penelitian ditentukan menggunakan metode line transect (transek garis 

lurus) (Turner, 2000). Metode ini bertujuan untuk menentukan lokasi mana saja 

yang akan dipasang UV light trap. Transek garis lurus dibuat sepanjang 3,7 km 

melewati 3 Kelurahan yaitu Kelurahan Ngijo, Petemon, dan Sekaran. Transek 

berukuran lebar 3 m dan panjang tak ditentukan sampai batas ujung gang. 
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Gambar 3.2 Letak Lokasi Titik Pengamatan 

Perangkap dipasang sepanjang transek dengan jarak interval tiap titik 150 m 

(Cheng et al., 2016). Perangkap yang digunakan adalah UV Light Trap dengan daya 

15 Watt. Lampu dinyalakan setiap hari mulai pukul 18.00 WIB dengan 

pengambilan data setiap 30 menit sekali. Saat perangkap menyala, lampu di sekitar 

area perangkap dengan daya yang lebih tinggi dimatikan untuk mengurangi 

gangguan atau kompetisi antar cahaya lampu. 

3.5.2 Pengambilan Sampel 

Laron yang telah didapat dari trap dimasukkan ke dalam plastik ziplock, 

kemudian plastik diberi label yang berisi lokasi perangkap. Setiap lokasi perangkap 

yang berhasil menangkap laron, ditandai dengan GPS (Global Positioning System) 

untuk mengetahui ketinggian dan koordinat lokasi (Subekti et al., 2008). 

3.5.3 Identifikasi Jenis Laron 

Identifikasi laron sampai tingkat famili dilakukan dengan cara 

mencocokkan ciri – ciri yang telah ditemukan dengan kunci determinasi dalam 

Buku  Biology of Termites karangan Kumar Khrisna dan Frances M. Weesner 

Volume II tahun 1969.  
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3.5.4 Pengambilan data faktor lingkungan 

a. Suhu (oC) 

Pengambilan data suhu dilakukan menggunakan thermohygrometer. Alat 

tersebut digantung atau diletakkan di sekitar lokasi pengambilan sampel, kemudian 

ditunggu 5-10 menit untuk dilihat skala hasilnya. 

b. Tekanan Udara (hpa) 

Pengambilan data tekanan udara dilakukan menggunakan 

thermohygrometer. Alat tersebut digantung atau diletakkan di sekitar lokasi 

pengambilan sampel, kemudian dtunggu 5-10 menit untuk dilihat skala hasilnya. 

c. Kelembaban Udara (%) 

Pengambilan data kelembaban udara dilakukan menggunakan 

thermohygrometer. Alat tersebut digantung atau diletakkan di sekitar lokasi 

pengambilan sampel, kemudian dtunggu 5-10 menit untuk dilihat skala hasilnya. 

d. pH Tanah 

PH tanah diukur menggunakan soil tester dengan cara memasukkan 

elektroda ke dalam tanah, kemudian ditunggu 5-10 menit untuk dilihat skala 

hasilnya.  

e. Kelembaban Tanah (%) 

Kelembaban tanah (%) diukur menggunakan soil tester dengan cara 

memasukkan elektroda ke dalam tanah, lalu menekan tombol putih pada soil tester, 

kemudian ditunggu 5-10 menit untuk dilihat skala hasilnya.  

f. Analisis Vegetasi  

Pengambilan data vegetasi bertujuan untuk mengetahui nilai penting dan 

indeks keanekaragaman pohon yang berada di 3 wilayah lokasi penelitian. 

Pengambilan data dilakukan dengan cara membuat plot 10x10 m2. Nilai penting 

tiap pohon dihitung dengan menjumlahkan frekuensi relatif, dominansi relatif, dan 
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densitas relatif. Indeks keanekaragaman dianalisis menggunakan metode Shannon-

Wiener. 

g. Analisis Unsur Hara Tanah 

1. Penentuan Kadar Karbon  

Prosedur untuk menghitung kadar karbon dalam tanah adalah menimbang 

bang 0.05 g contoh tanah kering dalam tabung reaksi. Tambahkan 0,5 mL larutan 

dikromat 1N sambil dikocok, kemudian tambahkan 0,75mL Asam sulfat pekat, 

kocok kembali dan diamkan selama 30 menit. Proses selanjutnya adalah diencerkan 

dengan air bebas ion, tera menjadi 10 ml jika larutan sudah dingin. Ukur absorbansi 

larutan jernih menggunakan spektrofotometer setelah 4 jam inkubasi pada suhu 

ruang dengan panjang gelombang 581nm (BPT, 2015). 

Perhitungan 

Kadar karbon organik (%) = ppm kurva x ml ekstrak 1.000 ml x 100 mg 

contoh x fk 

= ppm kurva x 100 1.000 x 100 500 x fk 

= ppm kurva x 10 500 x fk 

Keterangan: 

ppm kurva  = kadar contoh yang didapat dari kurva hubungan antara kadar deret 

standar dengan pembacaannya setelah dikoreksi blanko. 

100   = konversi ke % 

fk   = faktor koreksi kadar air = 100/(100 – % kadar air) 

2. Penentuan Kadar Nitrogen 

Pengujian kadar nitrogen pada pupuk kompos dan pupuk cair Sampel 

ditimbang seksama sebanyak 5 gram, masukkan ke dalam labu Kjeldahl 100 mL. 

Sampel ditambahkan 25 mL H2SO4 pekat. Sampel didestruksi selama ± 2 jam 

dengan suhu ± 350oC hingga warna larutan menjadi jernih. Larutan sampel 

didinginkan lalu ditambahkan 60 mL NaOH 40%. Larutan sampel disulingkan 

selama lebih kurang 10 menit. Sebagai penampung, gunakan 10 mL larutan asam 

borat 1% yang telah dicampur indikator. Bilas ujung pendingin dengan air suling. 
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Distilat dititrasi dengan larutan HCl 0,1 N. Lakukan penetapan H2SO4 sebagai 

blanko (Kemenperin, 1992). Penentuan kadar total nitrogen dalam pupuk Kadar 

total N dalam pupuk dengan rumus berikut (Kemenperin, 1992):  

(V1 – V2) × N × 14,008 × f Total N = ×100 % W × 1000  

Keterangan:  

V1 = Volume H2SO4 0,1 N/HCl 0,1 N yang dipakai pada titrasi blanko (mL)  

V2 = Volume H2SO4 0,1 N/HCl 0,1 N yang dipakai pada titrasi sampel (mL)  

N = Normalitas H2SO4 0,1 N/HCl 0,1 yang dipakai sebagai titran (N)  

W = Berat sampel (g) 14,008 = Berat atom (BA) nitrogen f = faktor 

pengenceran 

3. Penentuan Kadar Phosphor  

Kadar phosphor dihitung menggunakan metode Olsen. Tanah ditimbang 1 

g, dimasukkan ke dalam botol kocok, ditambah 20 mL pengekstrak Olsen, 

kemudian dikocok selama 30 menit dan disaring. Bila larutan keruh dikembalikan 

lagi ke atas saringan semula. Ekstrak dipipet 2 mL ke dalam tabung reaksi dan 

selanjutnya bersama deret standar ditambahkan 10 mL pereaksi pewarna fosfat, 

kocok hingga homogen dan biarkan 30 menit. Absorbansi larutan diukur dengan 

spektrofotometer pada panjang gelombang 693 nm (BPT, 2005).  

Kadar P2O5 tersedia (ppm)  = ppm kurva x mL ekstrak/1.000 mL x 1.000g/g 

contoh x fp x 142/190 x fk  

= ppm kurva x 20/1.000 x 1.000/1,0 x fp x 142/190 

x fk  

= ppm kurva x 20 x fp x 142/190 x fk 

Keterangan:  

ppm kurva  = kadar contoh yang didapat dari kurva hubungan antara kadar deret 

standar dengan pembacaannya setelah dikoreksi blanko.  

fp   = faktor pengenceran (bila ada)  

142/190 = faktor konversi bentuk PO4 menjadi P2O5  

fk   = faktor koreksi kadar air = 100/(100 – % kadar air) 
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4. Penentuan Kadar Kalium  

Langkah pertama yang dilakukan untuk mengukur kadar kalium adalah 

memasukkan seluruh sampel ke dalam gelas. Kemudian, bilas botol sampel dengan 

3 mL HNO3 pekat untuk setiap 100 mL sampel dan tambahkan ke gelas. Siapkan 

yang kosong menggunakan 3 mL HNO3 pekat per 100 mL air demineral. 

Evaporasi sampel dan kosongkan hingga piring panas kering, pastikan 

sampel tidak mendidih. Lalu dinginkan dan tambahkan 3 mL tambahan HNO3 

terkonsentrasi untuk setiap gelas kimia. Tutup dengan arloji, kembali ke kompor 

listrik, dan refluks sampel. dengan hati-hati. Lanjutkan memanaskan, tambahkan 

asam, tambahan sebanyak yang diperlukan, sampai pencernaan selesai(ditunjukkan 

oleh residu berwarna terang) hanya sampai kering. 

Tambahkan 6 mL 6M larutan HCl per 100 mL sampel asli dan hangatkan 

gelas kimia untuk melarutkan residu. Cuci kaca arloji dan gelas kimia dengan air 

demineral dan menyaring sampel (Whatman No. 41 atau setara), membilas filter 

dengan hot 0.3M HCl. Encerkan ke volume aslinya dengan air demineral. 

Sementara mengosongkan yang kosong gunakan kontrol nol otomatis untuk 

mengatur tampilan digital (baca konsentrasi nol). Sambil mengawasi standar 

gunakan kontrol konsentrasi otomatis untuk mengatur tampilan digital untuk 

membaca konsentrasi standar. Gunakan setidaknya enam standar. Kalibrasi 

instrumen setiap kali, sampel dianalisis dan periksa kalibrasi pada interval yang 

masuk akal  (BPT, 2005). 

3.5 Analisis Data 

 Data pengamatan yang diperoleh dianalisis secara deskriptif. Data ciri ciri 

kasta reproduktif rayap tanah yang  diamati dicocokkan ke dalam kunci determinasi 

Ordo Isoptera yang terdapat dapam buku Biology of Termites karangan Kumar 

Khrisna dan Frances M. Weesner Volume II tahun 1969. Data koordinat lokasi 

pengambilan sampel di tampilkan ke dalam peta untuk dianalisis persebaran 

rayapnya. Data faktor-faktor yang mempengaruhi kehidupan kasta reproduktif 

rayap tanah yang diambil adalah suhu, kelembaban udara, tekanan udara, pH tanah, 

kelembaban tanah, curah hujan, kecepatan angin, vegetasi, dan kandungan unsur 
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hara tanah. Kandungan unsur hara tanah yang dianalisis adalah Karbon, Nitrogen, 

Phosphor, dan Kalium. 
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BAB 4 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1  Identifikasi Rayap Kasta Reproduktif di Gunungpati, Semarang 

Berdasarkan hasil transek, ditentukan 24 titik pengamatan sepanjang 

Kelurahan Sekaran, Ngijo, dan Patemon. Hasil identifikasi jenis rayap kasta 

reproduktif berdasar buku Biology of Termites karangan Kumar Khrisna dan 

Frances M. Weesner Volume II tahun 1969 mengindikasikan bahwa pada 18 titik 

lokasi penelitian ditemukan 1 famili rayap, yaitu Termitidae.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Kasta Reproduktif Termitidae  

(Foto: Dokumentasi Pribadi) 

Famili Termitidae merupakan famili dengan jumlah anggota spesies yang 

tertinggi. Delapan puluh lima persen total spesies rayap yang telah diidentifikasi 

merupakan anggota Famili Termitidae (Kambhampati dan Eggleton, 2000; Handru 

A., et al., 2012). Termitidae merupakan kelompok rayap tingkat rendah. Pada tubuh 

rayap jenis ini, tidak ada enzim selulase. Pada saluran pencernaannya terdapat 

protozoa dan mikroorganisme lain untuk membantu mendegradasi menjadi selulosa 

diubah menjadi zat yang berguna bagi tanaman (Subekti et al., 2017). Hal itu 

cm 

cm 
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menunjukkan Termitidae atau rayap tingkat rendah mendominasi wilayah 

Gunungpati Semarang. Rayap dari keluarga Termitidae sangat berguna di hutan 

alam untuk membantu proses degradasi dari bahan organik menjadi bahan 

anorganik yang bermanfaat untuk pertumbuhan tanaman (Susilowati, 2018). 

Tubuhnya biasanya lebih pendek dari pada sayap. 

 

  

 

    

 

                        

 

Gambar 4.2 (a) Identifikasi Kasta reproduktif Termitidae betina, (b) Kasta 

reproduktif Termitidae jantan 

(Foto: Dokumentasi Pribadi) 
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Gambar 4.3 Struktur Venasi Sayap Termitidae. SC= Costal 

Margin, R= Radius Vein, Cu= Cubitus Vein, M= Media Vein 

(Foto: Dokumentasi Pribadi) 
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Hasil pengamatan pada sayap kasta reproduktif rayap tanah menunjukkan 

bahwa sayap belakang tidak ada lubang anal. Scale pada sayap depan berukuran 

lebih kecil dari pada sayap belakang, dan tidak bertumpangtindih dengan sayap 

belakang. Sayap tidak berstruktur dan tidak menyerupai membran. Selain itu, tarsi 

pada kasta reproduktif rayap tanah berjumlah empat. Hal ini sesuai dengan ciri-ciri 

yang terdapat pada kunci determinasi Ordo Isoptera pada buku Biology of Termites 

karangan Kumar Khrisna dan Frances M. Weesner Volume II tahun 1969. Kunci 

determinasi Ordo Isoptera terlampir pada Lampiran 1.  

Sayap depan dan sayap belakang rayap sangat mirip, karena hal tersebut, 

termitidae termasuk ke dalam ordo Isoptera (Greek: iso= sama, ptera = sayap). 

Bagian basal sayap ditutupi oleh wing scale. Wing scale depan selalu lebih besar 

dari wing scale belakang, namun ukuran relatif berbeda antar famili. Sayap akan 

dilepaskan setelah mendarat, dan tampak ada jahitan (jahitan humerus) yang 

memungkinkan untuk dilepaskan secara otomatis di semua famili kecuali 

astolermitidae. Sayap tidak digunakan saat rayap berada di bawah tanah.  

Perbedaan pada keluarga rayap dapat dilihat pada venasi di sayap. Ada 

penyederhanaan progresif dari venasi sayap, sehingga Termitidae memiliki sayap 

yang paling sederhana dan stotermitidae yang paling kompleks. Mastotermitidae 

juga memiliki struktur yang unik seperti kecoak, lobus anal, bagian sayap yang 

hilang di rayap lainnya. Secara historis, venasi sayap sulit untuk digambarkan. Pada 

rayap, biasanya digunakan sistem Emerson (1965). Catatan berikut adalah untuk 

suatu rayap, seperti Mastotermes darwinensis, yang memiliki pembuluh darah. 

Bagian depan sayap memiliki vena palsu yang sangat sclerotised (karena tidak 

berkembang dari tabung trakea), costał margin. Vena precosta dan kosta yang 

ditemukan pada beberapa serangga lain tidak ada. Vena dalam berikutnya adalah 

subkosta pendek.  

Berikut adalah tiga vena radius, yang menyatu dengan costal margin. Vena 

berikutnya adalah sektor radial, yang mencapai sayap, atau dekat dengannya, dan 

dapat terpecah menjadi beberapa sub-vena. Di sebelah vena ini, di tengah-tengah 

sayap, adalah cubitus, yang bercabang saat turun, berakhir pada margin sayap. Set 

terakhir dari vena, vena anal, hanya berkembang dengan baik pada 
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Mastotermitidae. Signifikansi fungsional dari semua struktur ini tidak jelas, karena 

semua rayap tampak sama satu sama lain dalam kehidupan. Hilangnya masing-

masing vena dapat mewakili pengurangan ukuran tubuh secara umum pada pohon 

filogenetic rayap (Krishna & Weesner, 1969). 

 4.2 Persebaran rayap di Gunungpati, Semarang 

Pada 3 lokasi pengambilan sampel, ditemukan 18 titik persebaran rayap 

kasta reproduktif. Pada Kelurahan Ngijo ditemukan 2 titik persebaran, Kelurahan 

Patemon 5 titik persebaran, sedangkan Kelurahan Sekaran 11 titik persebaran. Hasil 

dari identifikasi menunjukan bahwa famili Termitidae mendominasi rayap kasta 

reproduktif yang ditemukan.  Hal ini menunjukkan bahwa Gunungpati merupakan 

lingkungan yang sesuai untuk  hidup Termitidae.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Aktivitas rayap di suatu daerah dipengaruhi oleh berbagai faktor antara lain: 

tanah, tipe vegetasi, faktor iklim, ketersediaan makanan, dan air. Di dalam habitat 

alaminya, rayap tanah merupakan mata rantai yang menghubungkan siklus 

biogeochemical (dekomposer bahan organik) yang sangat penting (Subekti, 2015). 

Gambar 4.4 Persebaran Rayap Kasta Reproduktif di Gunungpati Semarang 
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4.3 Faktor-faktor yang mempengaruhi Kehidupan Rayap Kasta 

Reproduktif  

4.3.1 Unsur Hara Tanah 

 Menurut Supriyadi (2008) kandungan bahan organik dalam tanah 

mencerminkan kualitas tanah, di mana kandungan bahan organik dikatakan sangat 

rendah apabila 2%, kandungan bahan organik yang berkisar 2-10% memiliki 

peranan yang sangat penting (Nurrohman et al., 2018). Bahan organik tanah sangat 

menentukan kepadatan populasi organisme tanah salah satunya adalah fauna tanah 

di mana semakin tinggi kandungan organik tanah maka semakin beranekaragaman 

fauna tanah yang terdapat pada suatu ekosistem. Komposisi dan jenis serasah daun 

menentukan jenis fauna tanah yang terdapat di daerah tersebut dan banyaknya 

tersedia serasah menentukan kepadatan fauna tanah. Material bahan organik 

merupakan sisa tumbuhan dan hewan organisme tanah, baik yang telah 

terdekomposisi maupun yang sedang terdekomposisi (Suin, 2012). Hasil analisis 

kandungan unsur hara tanah di Gunungpati, Semarang dapat dilihat pada tabel di 

bawah ini: 

Tabel 4.1 Analisis Kandungan Unsur Hara Tanah di Gunungpati, 

Semarang 

 

Parameter (%) 
Daerah 

Ngijo Patemon Sekaran 

C-Total 1,50 0,94 2,14 

N-Total 0,16 0,13 0,30 

P-Total 0,07 0,06 0,10 

K-Total 0,05 0,10 0,06 

 

Seperti yang ditunjukkan pada Tabel 4, Karbon organik yang ditemukan di 

Sekaran lebih tinggi dan menegaskan bahwa ia lebih subur daripada yang lain. 

Bahan organik berasal dari hasil degradasi bahan organik seperti tumbuhan, hewan, 

dan mikroorganisme. Penelitian Cardoso et al., (2013), menyatakan bahwa tanah 

subur memiliki keseimbangan keanekaragaman hayati dan produktivitas senyawa 

organik yang tinggi. Tanah yang subur memiliki senyawa Karbon yang lebih tinggi 
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dari pada tanah yang tidak subur. Produksi Karbon organik akan menyediakan 

energi yang dibutuhkan tanaman di tanah. 

Unsur Hara Nitrogen yang terdapat di Sekaran memiliki nilai yang paling 

tinggi dibanding dengan Kelurahan Ngijo dan Patemon. Hal ini menandakan bahwa 

Sekaran lebih subur dari yang lain. Nitrogen memiliki peran penting dalam 

lingkungan karena nitrogen kompleks, seperti nitrat dan nitrit, terlibat dalam jaring 

makanan. Penelitian serupa dilakukan pada ekosistem lahan kering di Italia yang 

menemukan bahwa unsur Nrogeni berperan penting bagi pertumbuhan tanaman 

dalam menghasilkan biomassa tanaman di atasnya. Nitrogen dalam siklus berfungsi 

untuk melindungi lingkungan mineralisasi, dan proses fiksasi nitrogen, serta 

bersimbiosis dengan mikroba, melepaskan molekul kecil agar tanaman dapat 

tumbuh dan berkembang (Costantini et al., 2016). 

Kadar unsur hara Phosphor di Sekaran lebih tinggi dari yang lain, artinya 

lebih subur di antara daerah lain. Penelitian mengenai agregat tanah telah dilakukan 

Bunemann et al., (2018), yang menemukan bahwa agregat tanah memiliki porositas 

dan bahan organik (Nitrogen, Phosphor dan Kalium) yang sangat baik, serta 

kapasitas air yang sangat baik. Unsur-unsur tersebut akan bersimbiosis dengan 

mikroba tanah untuk menghasilkan mineral yang dibutuhkan untuk pertumbuhan 

tanaman. Kadar Phosphor mempengaruhi kapasitas air dalam tanah dan kepadatan 

tanah. Unsur Phosphor total dalam tanah digunakan dalam jaring makanan sehingga 

unsur Phosphor akan digunakan sebagai mineral tanah untuk pertumbuhan tanaman 

di dalam tanah. 

Tingkat Kalium tertinggi di Patemon menunjukkan bahwa daerah tersebut 

juga lebih subur. Ini adalah elemen penting bagi tanaman untuk berkembang 

dengan baik. Penelitian tentang unsur Kalium di beberapa tanah di Jerman 

menunjukkan bahwa tanah dengan tanaman yang tumbuh baik memiliki kandungan 

Kalium yang lebih tinggi dibandingkan dengan kandungan Kalium pada tanah 

dengan tanaman gudang. Temperatur tanah yang ditemukan berada pada kisaran 

60-80 oF. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa kadar Kalium bergantung pada 

kelembaban tanah, aerasi tanah, dan suhu (Mouhamad et al., 2016).  
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Cheng et al., (2018) menyatakan bahwa Termitidae mendominasi dataran 

dengan tipe tanah mineral. Koloni rayap menyukai tanah dengan kandungan bahan 

organik tinggi. Jenis tanah liat biasanya memiliki kandungan bahan organik yang 

tinggi. Penelitian Sarcinelli et al., (2013) menemukan bahwa rayap tanah dapat 

menyeleksi partikel tanah organik dari luar di dalam sarang sehingga partikel tanah 

yang kaya unsur hara lebih melimpah dibandingkan partikel pasir. Hal tersebut 

dikarenakan tanah dengan kandungan bahan organik yang tinggi akan lebih cepat 

mendegradasi senyawa anorganik menjadi senyawa organik yang dibutuhkan 

tanaman untuk menyerap unsur hara. Hasil penelitian Ali et al., (2013) 

menyimpulkan bahwa rayap tanah sebagai pengurai utama memiliki peran penting 

dalam mendegradasi bahan organik menjadi bahan anorganik dengan bantuan 

mikroba dan artropoda tanah. 

Kadar Nitrogen, Phsphor, Kalium dan Karbon organik tanah pada sarang 

tanah berbeda dengan tanah di sekitarnya. Perbedaan itu  dikarenakan tingkah laku 

makan rayap; perilaku membangun dan memelihara sarang, memanfaatkan bahan 

organik, mineral tanah dan air liur. Rayap tidak hanya mengumpulkan dan 

mencampur bahan organik tanah tetapi juga juga mencerna bahan dan mengekstrak 

mineral nutrisi tanah yang terkandung. Selama proses ini, sampah dipecah menjadi 

partikel halus yang dibantu oleh bakteri simbiotik di saluran pencernaan mereka 

dan menyebabkan dekomposisi bahan organik. Rayap berkolaborasi dengan 

symbiont mutualistic dari berbagai mikroorganisme dalam saluran pencernaan dan 

rayap menghilangkan sisa nitrogen dalam bentuk asam urat dan dikeluarkan ke 

dalam saluran pencernaan. Asam urat tersebut akan terdegradasi oleh simbion 

mikroorganisme yang hidup di dalam saluran pencernaan (Ohkuma, 2003). Bahan 

organik melewati saluran pencernaan rayap akan menjalani berbagai proses fisika, 

kimia dan biologi. Hal ini dapat mengubah sifat bahan organik. Proses-proses yang 

terjadi pada pencernaan membantu mempercepat pembentukan zat humus. Zat 

organik yang melewati saluran pencernaan rayap akan dihadapkan dengan berbagai 

bahan kimia dan proses biologis yang mengubah jumlah organik (Seuge e al.,, 

2000).  
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Penelitian serupa dilakukan di Brazil pada rayap tanah Coptotermes gestroi 

(Rhinotermitidae). Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kesukaan makan 

C. gestroi tidak mempengaruhi faktor lingkungan yang meliputi suhu, suhu, dan 

kelembaban. Namun pada musim panas, preferensi makan C. gestroi lebih banyak 

dibandingkan pada musim dingin dan musim semi. Penelitian Santos et al., (2010) 

menemukan bahwa koloni C. gestroi dapat menyesuaikan perubahan lingkungan 

dengan cepat. 

Rayap bisa menjadi indikator kerusakan ekosistem. Penelitian terhadap 

rayap tanah di hutan yang dilakukan oleh Subekti et al., (2019) menemukan bahwa 

pemulihan ekosistem yang rusak dapat dilihat dari peningkatan koloni rayap dengan 

parameter kelimpahan koloni, komposisi, biomassa, sebaran spesies, dan 

keanekaragaman hayati. spesies rayap. Penurunan nilai kanopi memungkinkan 

sinar matahari langsung sampai ke permukaan tanah. Perubahan lingkungan akan 

terjadi dengan peningkatan nilai kanopi. 

4.3.2 Faktor Lingkungan 

Rayap adalah serangga yang memiliki kulit tipis, rentan terhadap dehidrasi 

yang diproses oleh angin / udara kering sehingga rayap membutuhkan kelembaban 

yang stabil (Subekti et al., 2008). Hasil pengamatan faktor lingkungan dapat dilihat 

pada tabel di bawah ini. 

Tabel 4.2 Data Primer Faktor Lingkungan 

 

Bulan Suhu (˚C) 
Kelembaban 

Udara (%) 

Tekanan 

Udara 

(hpa) 

pH 

Tanah 

Kelembaban 

Tanah (%) 

Desember 

2019 
27,5-28,4 60,5-61,2 950,5-974,4 

4,84-

5,0 
33,5-34,0 

Januari 

2020 

27,0-

28,33 
60,2-61,0 960,0-975,0 5,5-5,6 29,7-29,8 

Data tersebut menunjukkan bahwa rentang suhu dan kelembaban 

Gunungpati, Semarang menurun dari bulan Desember 2019 ke bulan Januari 2020. 

Suhu dan kelembaban tersebut menunjukkan bahwa rayap bisa hidup dan tumbuh 

baik di kota semarang. Hal ini sesuai dengan pernyataan Nandika et al., (2016) 
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bahwa rayap hidup pada suhu mulai dari 15-38 ℃. Suhu tersebut tergolong dalam 

kisaran suhu yang efektif bagi kehidupan dan aktivitas serangga dalam suatu 

lingkungan (Aditama & Kurniawan, 2013). Suhu dapat berpengaruh terhadap suatu 

ekosistem karena suhu merupakan komponen yang diperlukan organisme untuk 

berlangsungnya hidup. 

Faktor lain yang mempengaruhi populasi rayap tanah adalah pH tanah. PH 

tanah merupakan faktor penting dalam lingkungan karena tanah dan organisme di 

dalamnya sangat responsif terhadapnya. Gunungpati Semarang memiliki kondisi 

pH tanah 4,84-5,56. PH ini masuk ke dalam kategori sedikit asam di bawah netral. 

PH 6-7 merupakan pH yang optimal untuk pertumbuhan dan perkembangan 

kehidupan rayap (Subekti, 2019), namun rayap masih bisa mentolerir kondisi yang 

sedikit asam. Penelitian serupa dilakukan pada Odontotermes formosanus 

(Termitidae) dan Reticulitermes flavicep (Rhinotermitidae). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kedua jenis rayap di China menyukai pH tanah yang agak 

asam yaitu 4,5-5,5, sedangkan rayap jenis ini dapat mengubah pH tanah di sarang 

cenderung bersifat basa dengan pH 8,12-8,94. Penelitian tentang pH optimum rayap 

tanah mengasumsikan bahwa kenaikan pH dalam gundukan disebabkan oleh 

aktivitas koloni rayap itu sendiri (Li et al., 2017). 

Tekanan udara dipengaruhi oleh suhu, ketinggian, dan sebaran lautan dan 

daratan. Tekanan udara akan menurun seiring dengan ketinggian, tekanan udara 

naik turun yang disebabkan oleh perbedaan waktu curah hujan baik di wilayah 

Indonesia bagian utara maupun selatan. Hal tersebut juga didukung oleh penelitian 

Andinata, (2015). Fluktuasi tekanan udara di Gunungpati Semarang pada bulan 

Desember 2019 - Januari 2020 berkisar antara 974,4-975 hPa yang 

mengindikasikan adanya perubahan waktu hujan di wilayah tersebut. Perubahan ini 

sangat mempengaruhi waktu terbang laron. Kemampuan terbang laron sangat 

dipengaruhi oleh faktor iklim mikro daerah setempat. 

Kelembaban udara mempengaruhi habitat rayap tanah. Kelembaban juga 

mempengaruhi wilayah rayap mencari makan. Kelembaban optimal yang disukai 

rayap berkisar antara 80-90% untuk daerah tropis. Sedangkan kelembaban di 

wilayah Gunungpati Semarang berkisar antara 61-61,2%. Penelitian serupa juga 
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pernah dilakukan di hutan Yanlappa, Bogor. Hasil penelitian membuktikan bahwa 

kondisi yang dijelaskan memiliki pengaruh yang kecil terhadap perilaku rayap di 

sekitarnya. Dengan demikian, jika tekanan udara berfluktuasi maka waktu 

penerbangan akan tertunda. Sebuah penelitian tentang faktor lingkungan yang 

mempengaruhi terbangnya kasta reproduksi rayap disimpulkan bahwa umumnya 

suhu hangat dan kelembaban rendah, namun sebagian berpendapat bahwa faktor 

yang mempengaruhi terbangnya alates tidak hanya faktor lingkungan tetapi juga 

faktor intrinsik koloni rayap dan jam biologis (Woon et al., 2018). 

Kelembaban tanah merupakan faktor lingkungan yang sangat 

mempengaruhi kehidupan rayap di sarangnya. Kelembaban tanah di wilayah 

Gunungpati Semarang berkisar antara 29-34%. Sedangkan kelembaban optimal 

untuk rayap adalah 70-90%. Data tersebut menunjukkan bahwa kelembaban tanah 

di wilayah Gunungpati belum optimal untuk kehidupan rayap. Pengaruh suhu di 

dalam dan di luar sarang terhadap rayap tanah telah diamati oleh Axelsson dan 

Andersson, (2012). Pengamatan membuktikan bahwa kelembaban tanah 

dibutuhkan oleh koloni rayap untuk menjaga kestabilan suhu di dalam sarang. 

Namun, jika kelembaban di luar sarang tidak cocok untuk rayap, maka rayap akan 

dapat mengatur kelembapan di dalam sarang untuk menjaga koloninya. 

Penelitian ini menunjukkan suhu Gunungpati, Semarang berkisar antara 

28,33 - 28,4 ℃ dengan kelembaban mulai dari 61-61,2% pada bulan Desember 

2019 sampi Januari 2020. Gunungpati Semarang memiliki kondisi pH tanah 4,84-

5,56. PH ini masuk ke dalam kategori sedikit asam di bawah netral. Fluktuasi 

tekanan udara di Gunungpati Semarang pada bulan Desember 2019 - Januari 2020 

berkisar antara 974,4-975 hPa. Sedangkan kelembaban udara di wilayah 

Gunungpati Semarang berkisar antara 61-61,2%.  Kelembaban tanah di wilayah 

Gunungpati Semarang berkisar antara 29-34%.  

Selain faktor  yang dibahas di atas, ada faktor lain yang mempengaruhi 

kehidupan rayap, yaitu curah hujan. Hujan secara langsung dapat mempengaruhi 

populasi serangga hama apabila hujan besar serangga hama banyak yang mati, 

berpengaruh terutama pada pertumbuhan dan keaktifan serangga. Unsur yang 

penting dalam analisis hujan adalah curah hujan, jumlah hari dan kelebatan hujan. 
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Pengaruh hujan pada kehidupan serangga bisa bersifat langsung secara mekanik 

atau secara tidak langsung terhadap keadaan udara dan tanah. Pengaruh mekanik 

dimaksudkan sebagai hentakan butir hujan pada serangga atau pada tempat 

hidupnya. Data pengaatan curah hujan dan kecepatan angin di Gunungpati, 

Semarang dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4.3 Data Sekunder Faktor Lingkungan  

Bulan curah hujan (mm) kecepatan angin rata rata (m/s) 

Desember 2019 300-350 4,8-4,9 

Januari 2020 300-350 5,1-5,5 

Sumber: BMKG Kota Semarang, 2020 

 Berdasarkan data yang diperoleh dari BMKG Kota Semarang tahun 

2020, rentang curah hujan bulan Desember 2019 dan Januari 2020 adalah sama, 

yaitu 300-350 mm dengan kategori curah hujan sedang, sedangkan kecepatan angin 

meningkat tiap bulannya. Data ini menunjukkan bahwa wilayah Gunungpati 

Semarang memiliki curah hujan yang optimal untuk kehidupan rayap. Curah hujan 

sangat berpengaruh dalam perkembangan rayap dan berguna untuk merangsang 

keluarnya kasta reproduksi dari sarangnya. Curah hujan pada umumnya memiliki 

pengaruh fisik langsung terhadap kehidupan koloni rayap, terutama yang 

membangun sarang di dalam atau di atas permukaan tanah. 

Penelitian serupa dilakukan di hutan Gunung Slamet dan menyimpulkan 

bahwa Termitidae lebih menyukai curah hujan yang rendah, sedangkan jenis 

Schedorinotermes javanicus (Rhinotermitidae) masih mampu menahan curah hujan 

yang tinggi (Pratikno et al., 2018). Penyebaran rayap berkaitan dengan suhu dan 

curah hujan, sehingga kebanyakan jenis rayap banyak ditemukan di dataran rendah 

daerah tropis. Curah hujan yang terlalu tinggi juga dapat menurunkan aktivitas 

terbang alates. Alates tidak keluar jika curah hujan rendah.  

Sebaran hujan disepanjang tahun di suatu tempat memiliki pola tertentu. 

Sebaran tersebut menunjukkan panjang pendeknya periode hujan dengan curah 

hujan banyak (bulan basah) dan periodik bulan dengan curah hujan sedikit (bulan 

kering). Keadaan kelembaban udara dan tanah yang berbeda antara periode bulan 
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basah dan bulan kering dapat meningkat, menghambat, atau merangsang kehidupan 

serangga. Angin mempengaruhi metabolisme serangga, serangga kecil 

mobilitasnya dipengaruhi oleh angin, serangga yang demikian dapat terbawa sejauh 

mungkin oleh gerakan angin (Wardani, 2017). 

Kecepatan angin Gunungpati pada Desember 2019-Januari 2020 adalah 

4,84-5,11 m/s. Faktor yang mempengaruhi kecepatan angin adalah tekanan udara. 

Naik turunnya tekanan udara terjadi karena perbedaan ketinggian daratan. Di 

permukaan bumi, angin bertiup horizontal dari daerah yang bertekanan tingi ke 

daerah yang bertekanan rendah. Kecepatan angin ditentukan oleh laju pertukaran 

udara atau gradien, antara dua wilayah yang bertekanan. Semakin besar perubahan 

tekanan, semakin cepat angin bertiup (Ghorbani, et al., 2013). Hal ini dapat 

memperjelas tekanan udara di Gunungpati bulan Desember 2019 – Januari 2020 

yang juga meningkat. 

Hal ini menunjukkan bahwa wilayah Gunungpati Semarang memiliki 

kecepatan angin yang cocok untuk rayap. Kecepatan angin optimal untuk terbang 

kasta reproduksi rayap adalah 3-4 m / s. Kecepatan angin secara dramatis 

mempengaruhi kehidupan rayap di atas permukaan tanah dan penerbangan alates. 

Penelitian terhadap rayap tanah di Perancis menyimpulkan bahwa kecepatan angin, 

suhu, dan intensitas cahaya merupakan faktor iklim mikro yang berpengaruh nyata 

terhadap waktu terbang alates (Mullins et al., 2015).  

Peningkatan atau penurunan kecepatan angin tidak mempengaruhi 

penurunan suhu di dalam sarang. Sebuah penelitian yang dilakukan di Namibia 

Utara menunjukkan bahwa Macrotermes michalseni bergerak ke bawah dalam 

kondisi alamiah, kondisi lingkungan yang tidak menguntungkan, seperti angin 

kencang, dan suhu di dalam sarang. Dampak tersebut adalah gundukan yang lebih 

padat, dengan sedikit saluran internal, penurunan suhu di sarang (Fagundes et al., 

2020).  

Jenis vegetasi juga sangat berpengaruh terhadap perkembangan rayap, hal 

ini dikarenakan rayap membutuhkan selulosa dari akar tanaman yang merambat 

menjadi sarang rayap. Subekti (2012) menyatakan bahwa akar tanaman merupakan 

sumber makanan bagi rayap,  dan tanaman akan tetap hidup karena hanya sebagian 
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kecil saja yang dimakan rayap, sedangkan bagian yang tersisa masih dapat 

menyerap bahan organik di dalam sarang . Data vegetasi yang terdapat di 

Gunungpati, Semarang dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4.4 Data Vegetasi di Gunungpati, Semarang 

Lokasi Family 
Indeks Nilai Penting 

(INP) 

Indeks Keanekaragaman 

(H’) 

Ngijo 

Myrtaceae 0,32 0,24 

Arecaceae 0,35 0,25 

Anacardiaceae 0,36 0,25 

Lamiaceae 0,55 0,31 

Euphorbiaceae 0,75 0,35 

Patemon 

Caricaceae 0,33 0,24 

Sapindaceae 0,37 0,26 

Arecaceae 0,39 0,27 

Meliaceae 0,45 0,28 

Sapindaceae 0,79 0,35 

Sekaran 

Arecaceae 0,79 0,35 

Apocynaceae 1,55 0,34 

Annonaceae 0,36 0,25 

Bixaceae 0,31 0,23 

 Pada Kelurahan Ngijo, famili Euphorbiaceae memiliki INP dan H’ tertinggi 

dengan nilai 0,75 dan 0,35; sementara  pada Kelurahan Patemon, famili 

Sapindaceae memiliki INP dan H’ tertinggi dengan nilai 0,79 dan 0,35; sedangkan 

pada Kelurahan Sekaran, famili Apocynaceae memiliki INP tertinggi dengan nilai 

1,55 dan H’ tertinggi dengan nilai 0,35 pada famili Arecaceae. 

 Pada Kelurahan Ngijo, famili Euphorbiaceae memiliki INP dan H’ tertinggi 

dengan nilai 0,75 dan 0,35; sementara pada Kelurahan Patemon, famili Sapindaceae 

memiliki INP dan H’ tertinggi dengan nilai 0,79 dan 0,35; sedangkan pada 

Kelurahan Sekaran, famili Apocynaceae memiliki INP tertinggi dengan nilai 1,55 

dan H’ tertinggi dengan nilai 0,35 pada famili Arecaceae. 
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Vegetasi mempengaruhi titik penemuan sampel penelitian. Sekaran 

menemukan 11 titik sampel, diikuti oleh Patemon dengan 5 titik sampel dan Ngijo 

dengan 2 titik sampel. Artinya, Sekaran dengan vegetasi Apocynaceae didominasi 

oleh koloni rayap yang lebih banyak. Kelurahan Patemon didominasi oleh famili 

Sapindaceae. Sedangkan Kelurahan Ngijo didominasi Euphorbiaceae. 

Variasi nilai kepentingan dan indeks keanekaragaman juga disebabkan oleh 

jumlah vegetasi yang ditemukan. Perbedaan jumlah vegetasi menyebabkan 

kelembaban udara berbeda. Penelitian serupa juga dilakukan pada analisis vegetasi 

tumbuhan di hutan alam Gunung Meja, Papua. Hasil penelitian menyatakan bahwa 

indeks keanekaragaman tanaman dan analisis vegetasi tanaman di Papua Barat 

berkaitan dengan keanekaragaman rayap tanah di dalamnya (Subekti et al., 2018). 

Perbedaan jumlah vegetasi secara dramatis mempengaruhi pertumbuhan dan 

perkembangan koloni rayap di sekitarnya. Semakin banyak vegetasi yang 

ditemukan, semakin banyak sumber makanan yang tersedia untuk rayap. Penelitian 

tentang pengaruh koloni rayap tanah terhadap tanah di sekitar sarang dilakukan oleh 

Subekti, (2008). Penelitian tersebut menegaskan bahwa semakin banyak koloni 

rayap, semakin banyak nutrisi, dan mineral untuk tumbuhan di sekitarnya. Sehingga 

terjalin hubungan simbiosis yang saling menguntungkan antara tumbuhan dan 

koloni rayap tanah. 

Indeks keanekaragaman merupakan suatu penggambaran secara metematik 

untuk mempermudah dalam menganalisis informasi mengenai jumlah jenis 

(Tambunan, 2013). Keuntungan dari indeks ini adalah dapat memperhitungkan 

jumlah spesies dan kemerataan spesies. Indeks tersebut meningkat seiring dengan 

penambahan spesies unik atau dengan adanya kemerataan spesies yang lebih besar 

(Wicaksono et al., 2011). Nilai penting dan indeks keanekaragaman yang berbeda-

beda juga disebabkan karena adanya jumlah vegetasi yang ditemukan. Perbedaan 

jumlah vegetasi menyebabkan kelembaban udara yang berbeda beda, dan juga 

kelembaban sangat berpengaruh terhadap kehidupan serangga. Hal ini terjadi 

karena dengan rapatnya jumlah pohon maka dapat menyerap radiasi matahari dan 

menghasilkan H2O. Hasil peningkatan produksi H2O dan penyerapan CO2 ini 

mempengaruhi peningkatan kelembaban udara (Riniarti et al., 2016). 
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BAB 5 

PENUTUP      

5.1 Simpulan 

Berdasarkan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa kasta reproduktif rayap 

tanah yang ditemukan di wilayah Gunungpati, Semarang, adalah famili Termitidae. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi kehidupan kasta reproduktif rayap tanah adalah 

unsur hara tanah yang kaya, suhu, kelembaban udara, tekanan udara, pH tanah, 

kelembaban tanah, curah hujan, kecepatan angin, dan vegetasi.  

5.2 Saran     

Data penelitian tersebut dapat digunakan untuk merekomendasikan Gunungpati 

sebagai kawasan konservasi. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Kunci Determinasi Famili pada Ordo Isoptera 
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Lampiran 2. Hasil Uji Analisis Tanah 
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Lampiran 3. Dokumentasi Penelitian 

1. Data Koordinat Titik Lokasi pada GPS 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Pengambilan Sampel Kasta Reproduktif Rayap Tanah dengan flying trap 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Identifikasi Kasta Reproduktif Rayap Tanah demgan Mikroskop Stereo 
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4. Lokasi Pengambilan Data Vegetasi 

 

 

  

   

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

5. Alat untuk Mengambil Data Faktor Lingkungan 
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